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Kulit pisang kepok merupakan salah satu limbah pertanian atau perkebunan yang 
dapat dijadikan sebagai pakan alternatif. Salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk mengolah limbah menjadi bahan pakan yaitu dengan teknik pengolahan 
silase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi yang terkandung 
dalam silase kulit pisang kepok dengan level dedak dan lama fermentasi yang 
berbeda. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April – September 2016 di 
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan level dedak 
dan lama fermentasi yang berbeda. Level dedak yang digunakan adalah (0%, 5%, 
10%), lama fermentasi yang digunakan adalah (0, 14, dan 28 hari), masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 2 kali. Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap pola Faktorial dengan kombinasi (3 x 3 x 2). Hasil penelitian 
menunjukkan interaksi antara level dedak dan lama fermentasi yang berbeda dapat 
meningkatkan protein kasar berkisar 4.46% - 7.59%, abu berkisar 4.87% - 8.18%, 
BETN berkisar 65.31% - 80.53% dan tidak terdapat interaksi terhadap bahan 
kering berkisar 27.26 – 36.57, serat kasar berkisar 6.84% - 18.45%, lemak kasar 
berkisar 0.50% - 1.71%. Perlakuan terbaik terdapat pada level penambahan dedak 
0% dan lama fermentasi 28 hari. 
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Kepok banana peel is one of the farm or plantation waste which can be used as an 
alternative feed. One of the ways that can be used to treat waste into feed 
ingredients, namely by processing techniques silage. This study aims to determine 
the quality of silage nutrients in the banana peel bran kepok levels and different 
fermentation time. This research has been conducted in April – September 2016 in 
the Laboratory Of Nutrition Science and Chemistry Faculty of Agriculture and 
Animal Husbandry Sultan Sharif University Eunuchs Riau. This study uses the 
level of bran and different fermentation time. Bran level used is (0%, 5%, 10%). 
Fermentation time used a (0, 14, 28 days) each treatment was repeated 2 times. 
Study design was completely randomized factorial design with a combination (3 x 
3 x 2). The results showed the interaction between the levels of bran and different 
fermentation time may increase crude protein ranges 4.46% - 7.59%, ash ranges 
4.87% - 8.18%, BETN ranges 65.31% - 80.53% and there is no interaction 
against dry matter ranges 27.26 – 36.57, crude fiber ranges 6.84% - 18.45%, 
crude crude lipid ranges 0.50% - 1.71%. The best treatment there is at the level of 
the addition of bran 0% and fermentation time 28 days. 
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